VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Hasil penelitian menunjukkan perternak burung Lovebird di Kecamatan
Gamping Kabupaten Sleman Yogyakarta masih berusia produktif yaitu antara
30 tahun sampai 40 tahun. Semua perternak burung Lovebird yang dijadikan
responden berjenis kelamin laki — laki. Tingkat pendidikan perternak burung
Lovebird nilai cukup bagus bisa dilihat dari data yang diproleh sebagian besar
perternak lulusan SMA sampai perguruan tinggi. Berdasarkan perkerjaan
pokok perternak burung Lovebird di Kecamatan Gamping sebagian
perternaknya memiliki perkerjaan sebagai wiraswasta berarti perkerjaan
berternak burung Lovebird sebagai perkerjaan sampingan bagi perternak

burung Lovebird di Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman Yogyakarta.

2. Biaya yang dikeluarkan perternak burung Lovebird di Kecamatan Gamping
Kabupaten Sleman Yogyakarta selama dua tahun antara lain biaya investasi
dan biaya oprasional sehingga biaya yang dihasilkan selama satu priode atau
selama dua tahun sebesar Rp. 31.015.758 penerimaan perternak burung
Lovebird dari penjualan anakan burung Lovebird dan dari indukan afkir. Total
penerimaan perternak burung Lovebird Kecamatan Gamping dalam satu
priode atau selama dua tahun sebesar Rp. 64.879.207. Keuntungan yang
diterima perternak burung Lovebird di Kecamatan Gamping Kabupaten
Sleman selama satu priode atau selama dua tahun sebesar Rp. 33.887.082.

Berternak burung Lovebird hanyalah perkerjaan sampingan bagi perternak
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burung Lovebird dan juga sebagai untuk menyalurkan hobi mencintai burung

berkicau.

. Saran

Dalam usaha berternak burung Lovebird di Kecamatan Gamping Kabupaten
Sleman Yogyakarta memberikan manfaat yang cukup baik bagi perternak
burung Lovebird apabila dalam penanganannya dilalukan dengan baik dan
benar. Maka dalam pengembangan usaha ternaknya harus tepat dan juga

dalam pemberian obat — obatan pada burung harus dengan rutin.
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